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ABSTRAK 

NAMA :INIM RO’AH 

NIM :1810200013 

JUDUL :PENETAPAN UPAH BURUH TANI LAKI-LAKI 

DAN PEREMPUAN DI DESA SAWAH MUDIK 

KECAMATAN RANAH BATAHAN KABUPATEN 

PASAMAN BARAT DITINJAU DARI KOMPILASI 

HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

Menyewa tenaga manusia merupakan salah satu bagian dari  

hukum muamalah. Sebagai contoh sewa tenaga buruh tani di desa 

Sawah Mudik yang sudah ada di masyarakat sejak dulu sampai 

sekarang dan masih digunakan hingga saat ini dengan kompensasi 

buruh mendapatkan upah atas jasa yang diberikan. Namun keadilan 

yang dirasa kian menjauh dari para buruh dan cendrung hanya 

berpihak pada para majikan khususnya pada penentuan upah dan 

sistem pengupahan buruh tani laki-laki dan perempuan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :1) Bagaimana 

penetapan upah antara buruh tani laki-laki dan perempuan di desa 

Sawah Mudik? 2). Bagaiman tinjauankompilasi hukum ekonomi 

syariah terhadap penetapan upah antara buruh tani laki-laki dan 

perempua di Desa Sawah Mudik?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

penetapan upah antara buruh tani laki-laki dan perempua di Desa 

Sawah Mudik. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field reseach) 

yang bersipat deskriftif analisis diperkaya dengan data kepustakaan. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara (interview), 

dokumentasi. Pengolahan data dilakukan melalui pemeriksaan data 

(editing), sisitemasi data. Analisis datanya menggunakan metode 

kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan upah antara buruh tani laki-laki dan perempuan atas 

dasar bahwa buruh tani perempuan sering datang terlambat laki-laki 

besar tanggung jawabnya untuk mencari nafkah mayoritas laki-laki 

mengerjakan pekerjaanya lebih cepat.  

 

Kata Kunci: Upah,  Laki-laki  &  Perempuan,  Kompilasi  Hukum  

Ekonomi Syariah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief - Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ب

 - Ta T ت

 Sa S s dengan titik di atasnya ث

 - Jim J ج

 Ha H h dengan titik di bawahnya ح

 - Kha Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z z dengan titik di atasnya ذ

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s dengan titik di bawahnya ص

 Dad D d dengan titik di bawahnya ض

 Ta T t dengan titik di bawahnya ط

 Za Z z dengan titik di bawahnya ظ

 Ain „ Koma terbalik di atasnya ع

 - G G غ

 - Fa F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf  K ك

 - Lam L ه

ً Mim M - 

ُ Nun N - 

ً Wawu W - 

 - Ha H ه

 Hamzah - Apostrof ء

 - Ya Y ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

: ditulis Ahmadiyyah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan di tulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia. 

: ditulis Jami‟ah 

2. Bila di hidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

: di tulis ni‟matullah 

: di tulis zakatul fitri 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis u 

 

E. Vocal Panjang 

1. a panjang ditulis a,I panjang ditulis I dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda (-) di atasnya 

2. fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+wawu 

mati ditulis au 

 

F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof (‘) 

: ditulis a‟antum 

: ditulis mu‟annas 

 

G. Kata Sandang Alief+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 

: ditulis al-Qur‟an 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf I diganti dengan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya 

: ditulis asy-syi‟ah 

 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

a. Ditulis kata per kata, atau 

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 
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J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nas, dll) tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengupahan dalam hukum Islam termasuk kedalamijarahal-

amal.Upah dapat menjadi sebab adanya kepemilikan dengan gambaran 

bahwa upah merupakan mediasi pencari harta.Besar minimal gaji dalam 

Al-Qur‟an memang tidak disebutkan atau ditentukan secara terperinci 

tetapi secara tegas Allah SWT mewajibkan kepada seseorang (pengusaha) 

untuk membayar gaji buruh tani yang dipekerjakan.Oleh karena itu, 

besaran gaji dalam Islam harus ditetapkan melalui kesepakatan antara 

buruh tani dan pemilik sawah yang didasarkan prinsip keadilan. 

Penetapanupah dalam hukum Islam memperhatikan tingkat minimum bagi 

buruh dengan cara memperhatikan nilai-nilai kelayakan bagi upah.  

Upah merupakan suatu sumber kelayakan bagi buruh tani.Upah 

merupakan suatu sumber pendapatan bagi seorang pekerja untuk 

memenuhi kebutuhan sehari hari, hak atas upah muncul dari perjanjian 

kerja antara pekerja dengan pemilik usaha.Upah yang adil sebenarnya 

merupakan upah yang mengacu kepada jasa pekerja atau buruh yang 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti jumlah uang yang diterima, daya 

beli uang merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan.Artinya upah kerja 

harus seimbang dengan jasa yang diberikan kepada buruh.
1
 Penetapan 

upah atau imbalan Islam tidak memberikan ketentuan secara eksplisit akan 

                                                           
1
Hasil WawancaradenganAskanadaWargadidesa Sawah Mudik 

KecamatanRanahBatahanKabupatenPasaman Barat. 

1 
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tetapi penerapannya dapat dilakukan melalui pemahaman terhadap  Al –

Qur‟an dan hadits dalam nilai-nilai universal seperti prinsip keadilan 

seperti menempatkan sesuatu pada tempatnya dan harus disamaratakan 

dan tidak membedakan yang satu dengan yang lainnya. 

Prinsip kelayakan berarti wajar dan pantas patut misalnya 

kehidupan yang layak dan terhormat.Sedangkan kebajikannya adalah 

prilaku manusia yang sesuai dengan syariat dan ajaran Islam.Seperti dalam 

kehidupan masyarakat Sawah Mudik kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat karena mayoritas bekerja sebagai buruh tani 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari hari. Sistem pengupahan 

buruh tani di kampung Sawah Mudik adalah dengan cara buruh 

melaksanakan pekerjaannya dalam hitungan waktu setengah haridari pukul 

08:00WIB-12.00 WIB. Apabila satu haridari pukul 08:00-12:00 WIB 

istirahat dan mulai lagi dari pukul 13:30 WIB-16.00WIB. Jenis 

pekerjaannya adalah daot(mencabut bibit padi yang akan ditanam) dan 

(membersihkan rumput pada tanaman  padi atau  sayuran maupun buah 

buahan).  

Upah atau gaji seorang pekerja sangat berkaitan dengan 

kemampuannya dan juga kemampuan perusahaan untuk memberikan upah 

yang layak bagi tenaga kerja. Pada dasarnya perbedaan upah antara laki 

laki dan perempuan ini memang sangat jauh berbeda bahkan bisa 

dikatakan sebagian dari negara di dunia ini menerapkan upah antara kedua 

gender tersebut terutama di negara Indonesia. Perbedaan ini disebabkan 
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karena perbedaan modal antara laki laki dengan perempuan diantaranya 

seperti pebedaan modal pendidikan dan juga pengalaman kerja.
2
Perbedaan 

upah ini terjadi tepatnya di Desa Sawah Mudik Kecamatan.Ranah Batahan 

kabupaten Pasaman Barat dimana upah buruh laki laki dengan perempuan 

ini berbeda padahal jenis kerja antara laki-laki dengan perempuan ini sama 

seperti:menyemprot rumput, membersihkan lahan setelah selesai ditebangi 

pohon untuk dijadikan tanaman padi. Perbedaan upah tersebut dapat 

dilihat jika untuk perempuan jika kerja satu hari upahnyaRp50.000.00 

dengan jatah waktu makan siang dan diberi Rp 60.000.00, tanpa diberi 

makan.dan untuk buruh  laki- laki Rp70.000.00 dengan jatah waktu makan 

siang  dan diberi Rp80.000.00tanpa diberi makan. 

Desa Sawah Mudik karena mayoritas kehidupan masyarakatnya 

berada dimenengah ke bawah, sehingga seorang istri harus membantu 

suaminya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan ada juga remaja 

perempuan yang tidak mengenyam pendidikan lagi yang menyebabkan 

melakukan pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh laki- laki. Upah yang 

didapat pada buruh tani perempuan relative rendah daripada buruh tani 

laki-laki dan tidak sesuai dengan jerih payah mereka dalam bekerja. 

Perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan merupakan suatu 

ketidakadilan bagi buruh perempuan, walaupun jenis pekerjaannya sama 

dan beban kerjanya sama berat dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 

buruh laki-laki. Terkadang berbenturan dengan kemampuan kerja yang 

                                                           
2
Abdullah Abdul Husain, Ekonomi Islam, Prinsip Dasar, ( Yogyakarta: MagisteraInsania 

Press, 2004), Hal. 99.  
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dimiliki individu, seperti: buruh tani perempuan dalam melakukan 

pekerjaannya lebih cepat daripada buruh tani laki-laki. Dalam hal ini, 

perbedaan upah antara buruh laki-laki dan perempuan membuat buruh tani 

perempuan  tidak mau harus menerima upah yang diberikan majikan yang 

upahnya lebih rendah dari buruh tani laki-laki dan kurangnya 

kesejahteraan bagi buruh tani perempuan. Padahal upah yang didapatkan 

itu kurang membantu kebutuhan ekonomi bagi masyarakat desa Sawah 

Mudik. 

Untuk pembayaran upah buruh tani ada yang langsung dibayar 

setelah setiap selesai kerja dan ada pula yang ditangguhkan sampai semua 

pekerjaan selesai.Seharusnya upah yang diberikan oleh majikan kepada 

buruh laki-laki maupun buruh perempuan disesuaikan dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh individu/ pekerja / buruh.  

Dalam KompilasiHukum Ekonomi Syariah pasal 315: 

1. Nilai atau gaji ijarah antara lain ditentukan berdasarkan waktu. 

2. Satuan waktu yang dimaksud dalam ayat 1 adalah menit, jam, hari 

bulan dan tahun.
3
 

Salah satu pentingnya penelitian ini adalah karena letak geografis dari 

Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat 

berada di dataran rendah, sehingga penduduknya banyak berprofesi 

sebagai buruh tani dan penduduknya mayoritas beragama Islam. Namun 

                                                           
3
Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,(Jakarta: K encana, 2009), Hal, 63-64. 
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penduduknya masih minim pengetahuan dalam bermuamalah, sehingga 

terjadi ketidakadilan dalam pemberian upah buruh tani.
4
 

Berdasarkan uraian diatas ditemukan permasalahan yaitu dalam sistem 

perbedaan upah terdapat ketidakadilan upah antara laki-laki dan 

perempuan.Oleh sebab itu peneliti mengangkat permasalahan ini sebagai 

objek penelitian dengan judul “Penetapan Upah Buruh Laki-Laki Dan 

Perempuan di Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat Ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah”.  

B. Fokus  Masalah. 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini lebih 

difokuskan pada penetapan upah laki-laki dan perempuan di Desa Sawah 

Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

C. Batasan Istilah 

Dalam menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah-

istilahyang terdapat dalam judul skiripsi ini maka dibuat batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Penetapan: Suatu proses, cara, perbuatan, menetapkan, dan 

penentuan.
5
 

                                                           
4
Martesa Husna Laila, KesenjanganUpahAntar Gender Di Indonesia: BukuEmpiris Di 

Sector ,Manufaktur, Jurnal Ekonomi Pembangunan Indonesia Vol. No. Tahun 2018, Hal.  2. 
5
Departemen pendidikan nasoinal, Kamus Besar Bahasa Indinesia, Cet, kedua (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), Hal.147. 
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2. Upah: Hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 

sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja 

yang ditetapkan dan yang dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja
6
. 

3. Buruh: Pekerja, pegawai, tenaga kerja atau karyawan. 

4. Perempuan: Yaitu sebagai pembalas jasa atau sebagainya pembayar 

tenaga kerja yang dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. 

5. Laki-Laki: Yaitu orang (manusia) yang mempunyai zakar, kalau 

dewasa mempunyai jakun dan adakalanya berkumis. 

6. Ditinjau: Pemeriksaan yang diteliti, peneyelidikan, kegiatan 

pengumpulan data, pengolahan, analisa dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 

persoalan. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi  permasalahan dalam peneilitian ini adalah: 

1. Bagaimana penetapan upah buruhlaki-laki dan perempuan di Desa 

Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimana tinjauan kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

tentangpenetapan upah buruh laki- laki dan perempuan di Desa Sawah 

Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat? 

 

 

 

                                                           
6
Al- Faruz Rahman, Islam Doktrin Ekonomi, Jilid 2 (Jakarta:Dana Bakti Wakaf, 

1889), Hal.361. 
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui  penetapan harga upah laki- laki dan perempuan 

di Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat. 

b. Untuk mengetahui tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah 

terhadap penetapan upah laki laki dan perempuandi Desa Sawah 

Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

2. AdapunKegunaanPenelitian adalah : 

a. Untuk menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca 

umumnya dalam masalah pemberian upah buruh tani. 

b. Sebagai bahan perbandingan kepada penelitian lain. 

c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada 

jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah Dan Ilmu 

Hukum dilingkungan Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan. 

F. Kajian Terdahulu 

Di antara penelitian penelitian terdahulu yang mendukung penulis 

untuk meneliti tentang penetapan upah yaitu: 

1. Skripsi Zidna Ilma Yang Berjudul  “Analisis Tingkat Upah Terhadap 

Kebutuhan Hidup Layak Buruh Bangunan Di Desa 

LambiheuLambaro Angan Kecamatan Darussalam Aceh 

Besar”padapembahasannya tentang upah yang diterima oleh buruh 
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bangunan.Upah yang di terima buruh bangunan tidak memenuhi 

kebutuhan minimum para buruh bangunan.Yaitu tentang pemenuhan 

kebutuhan pokok, kebutuhan pokok diantaranya kebutuhan sandang, 

pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan.Analisis ketiga yaitu 

tentang upaya yang dilakukan oleh buruh bangunan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, strategi yang dilakukan oleh buruh bangunan di 

antaranya strategi aktip, strategi pasif, dan strategi jaringan.
7
 

2. Skripsi Septiana Sri Lestari Yang Berjudul “Tinjauan Hukum 

IslamTerhadappenetapanUpahDalamPembayaranListrik”Pembahasa

nnya menjelaskan jumlah tagihan yang tidak sama dalam setiap 

rumahnya maka penetapan upahnya ditetapkan oleh petugas dengan 

menggunakan sistem pembulatan maka adanya ketidakadilan bagi 

masyarakat tersebut. Padahal dalam aspek muamalah khususnya 

dalam ijarah dalam perjanjian pengupahan kedua belah pihak di 

perintahkan untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan mereka. 

sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain serta tidak 

merugikan kepentingan sendiri.
8
 

3. Skripsi Maharani yang berjudul “Penetapan Upah Karyawan Usaha 

Kriya Kain Sisa Jahitan Dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam”pembahasannya mejelaskan dalam sebuah pekerjaan terdapat 

pihak yang di rugikan. Karyawan yang bekerja di mujiatitailor belum 

                                                           
7
Zidna Ilma,”Analisis Tingkat Upah Terhadap Kebutuhan Hidup Layak Buruh Bangunan, 

Study di Darussalam Aceh Besar)”. 
8
Septiana Srilestari,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan  Dalam Pembayaran 

Listrik.(Study di Uin Raden Intan Lampung)”. 
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mendapat haknya dengan baik. Pemilik mujiatitailor tidak 

memberikan upahnya secara tepat waktu. Sedangkan dalam akad 

awal, karyawan yang bekerja akan di berikan upah sesuai dengan 

kesepakatan yaitu upah harian. akan tetapi ibukmujiati sebagai 

pemilik mujiatitailor memberikan upah sekali dalam dua minggu. 

Sedangkan dua karyawan yang bekerja belum mendapatkan haknya 

secara adil, Karena keduakaryawan itu usaha kriya kain sisa jahitan di 

agung tailor memiliki tanggung jawab yang berbeda. Akan tetapi upah 

yang di berikan oleh pak Agung untuk kedua karyawannya sama.
9
 

  Dari berbagai kajian karya ilmiah di atas sepanjang pengetahuan 

penulis belum ada yang meneliti secara rinci “penetapan upah antara buruh 

laki-laki dan perempuan ditinjau dari kompilasi hukum 

ekonomisyariah”.Oleh karena itu, penulis bermaksud membahas lebih jauh 

tentang penetapan upah antara laki- laki dan perempuan sebagai bahan 

penelitian. 

G. Sistematika pembahasan 

Untuk memperoleh dalam memahami materi dalam penelitian ini, 

adapun gambaran garis besar dari keseluruhan bab, perlu 

dikemukandidalamsitematika pembahasan . Adapun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

                                                           
9
Maharani,”Penetapan Upah Karyawan Usaha Kriya  Sisa Jahitan. (Study di Kelurahan 

Karang Rejo Metro Utara”). 
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Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 

fokus penelitian, batas istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan bab kajian teori pengertian Upah, Hukum, 

Rukun, Dan Syarat-Syarat Upah. 

Bab III merupakan metodologi penelitian yang berisi tentang 

waktu dan lokasi, jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber data, Teknik 

pengumpulan data dan teknik pengelolaan, dan analisis data. 

Bab IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang 

dimana menggambarkan dan mendeskripsikan tempat penelitian. 

Bab V merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran saran 

terhadap penelitian tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Upah  (Ijarah)  

Ujrah berasal dari kata Al UjruwalUjratu, yang artinya upah 

atau dapat juga diartikan uang sewa atau imbalan suatu manpaat benda 

atau jasa. Upah atau sewa dalam al ijarah harus jelas, tertentu dan 

suatu yang memiliki nilai ekonomi.
10

Jadi, ujrah menurut Secara 

terminologi adalah suatu imbalan atau upah yang didapatkan dari akad 

pemindahan hak guna atau manpaat atau berupa benda atau jasa tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan. Upah dalam islam termasuk 

juga dalam bab ijarah sebagaiman perjanjian kerja. 

Menurut bahasa ijarah berarti “upah” atau “ganti”atauiombalan, 

karena itu ijarah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas 

pemanpatan suatu benda atau imbalan suatu kegiatan atau upah karena 

melakukan suatu aktivitas. Berdasarkan berupa uaraian mengenai 

defenisi upah atau ujrahsebagaiman dipaparkan di atas, maka dapat 

disismpulkan bahwa upah atau ujrah adalah suatui biaya yang 

didapatkan atas suatu jasa yang telah dilakukan.
11

 

Upah (Ujrah) tidak bisa dipisahkan dengan sewa menyewa 

(ijarah)karena upah merupakan bagian sewa menyewa (ijarah), ijarah 

berlaku umum atas setiap akad berwujud pemberian imbalan atas suatu 

manpaat yang di ambil. 
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M. Ali Hasan, Berbagai Macam Yransaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja 

GrapindoPrsada, 2003), Hal.236. 
11

Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, Gaya Media Pertama, Jakarta, 2000, Hal.325. 
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Secara etimologi ijarah berasaldari kata “al-ajru”yang berarti 

alwadh atau penggantian. Al-ajru dan al-ujroh dalam bahasa dan istilah 

mempunyai arti sama yaitu upah dan imbalan, atau perbuatan atau 

kegunaan rumah, tko, atau hewan, mobil, atau pakaina dan sebagainya. 

Dalam istilah fiqh ada 2 jenis ijarah yaitu al-iajarah (rentrental) 

diartikan sebagai transaksi suatu manapaatbarng atau jasa dengan 

pemberian imbalan tertentu. Sedangkan al-ijarah fial-dzimmah 

(raward, fairwage) diartikan sebagai upah dalam tanggungan yaitu 

upah yang dibayarkan  atas jasa pekerjaan tertentu seperti, menjahit, 

menambal ban, dan lain lain.
12

 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasionsl NO: 09/DSN-

MUI/1V/2000 tentang pembiayaan ijarah, bahwa ijarah adalah akad 

pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dan jasa dalam 

waktu tertentu melalui bayran sewa /upah (ujroh), tanpa di ikuti 

dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
13

 

Pengertian upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau 

sebagai pembayaran tenaga yang sudah dikeluarkan untuk 

mengerjakan sesuatu seperti gaji. Sedangkan defenisi upah menurut 

Undang-Undang NO.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan tercantum 

pada pasal 1 ayat 30 yang berbunyi: 

                                                           
12

Sohari Sahrani, Fiqh Muamalah, (Bogor: Ghalia Indah, 2011) Hal 170. 
13

25 DSN MUI, Himpunan Fatwa Derwan Syariah Nasional, Cet. 4.Gaung Persada, 

2006, Hal 57. 
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Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 

kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-

undangan termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas 

suatu pekerjaan dan/ atau jasa yang telah tau atau akan dilakukan.
14

 

Upah adalah pembayaran yang diterima buruh selama ia 

melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan sesuatu. Jika 

dipandang dari sudut nilainya upah dibedakan menjadi 2 macam : upah 

nominal, yaitu jumlah yang berup uang . Dan upah riil, yaitu 

banyaknya baranga yang dapat dibeli dengan jumlah uang itu. 

Selanjutnya pengupahan dijelaskan dalam pasal 1 Angka 30 

Undang –undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, 

upah adalah:”Hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagi imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja/burh yang ditetapkan dan dibayarkanI menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, 

termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu 

pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 

Undang-undang republik indinesia Nomor 13 tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan, mengatur dengan tegas dan jelas mengenai 

pengupahan yang diatur pada bagian kedua pengupahan tepatnya 
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Depertemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).(Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), Cet.III, Hal, 1250. 
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dimulai dari pasal 88 sampai dengan pasal 98. Untuk lebih 

memberikan penjelasan mengenai pengupahan dikutip secara 

keseluruhan terhadap pasal-pasal dimaksud sebagi berikut: 

a. Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang 

memenuhi penghidupan yang layak bagi masyarakat. 

b. Untuk mewujudkan penghasilan yang memiunuhi penghidupan 

yang layak bagi kemanusian sebagimana di maksud dalam ayat. 

c. Pemerintah menetapkan kebijakn pengupahan yang melindungi 

pekerja/ buruh. 

d. Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) meliputi: a. Upah minimum: 

b. Upah kerja lembur: c. Upah tidak masuk kerja karena 

berhalangan : d. Upah tidak kerja karena melakukan kegiatan 

diluarpekerjaanya: e. Upah karena menjalankan  hak waktu 

istirahat kerjanya f. Bentuk dan cara pembayaran upah: g. Denda 

dan potongan upah: h. Hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan 

upah:i. Struktur dan skala pengupahan yang propesional: j. Upah 

untuk pembayaran pesangon: dan k. Upah untuk perhitungan pajak 

penghasilan.
15

 

Upah menurut hukum islam kategori dan konsep ijarah. 

Sedangkan ijarah sendiri lebih cendrung membahas masalah sewa 

menyewa. Oleh karenai itu, untuk menemukan pembahasan terkait 
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Undang-undang Keternagakerjaan lengkap, Cet.2, Jakarta: Sinr Grafika, 2007,Hal.5. 
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upah dalam islam relatif sedikit. Dalam istilah fiqh ijarah berati upah 

jasa atau imbalan. Secara terminologi hak waktu istirahat kerjanya 

ijarah itu diartikan sebagi suatu jenis akad untuk mengambil manpaat 

dengan jalan penggantinya. 

Ada perbedaan terjamahan kata ijarah dari bahasa arab ke 

bahasa indonesia antara eswa dan upah juga ada perbedaan makna 

operasional sewa biasanya digunakan untuk nenda, seperti: seorang 

mahasiswa menyewa kamar untuk tempat tinggal selam kuliah, 

sedangkan upah digunakan untuk tenaga seperti para karyawan 

bekerja di pabrik dibayar gajinya (upahnya) satu kali dalam dua 

minggu atau satu kali dalam sebulan dalam bahasa arab upah dan 

sewa disebut ijarah. 

Dalam istilah hukum islam, pemilik yang menyewakan 

manfaat suatu disebut mu‟ajir adapun pihak yang 

menyewadisebutmusta‟jir dan suatu yang diambil manfaatnya disebut 

ma‟jur.  : 

Dimana majikan memiliki kewajiban memberikan upah 

kepada buruh yang telah menyelesaikan pekerjaannya.Kemudian 

buruh berhak menerima haknya berupa upah. Berdasarkan pengertian 

di atas dapatdisampaikan bahwa upah adalah sejumlah uang yang 

dibayarkan kepada buruh sebagai imbalan atau balas jasa secara adil 

dan layak karena telah menyelesaikan pekerjaannya. 
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Upah adalah pembayaran kepada pekerja-pekerja pasar yang 

pekerjaannya selalu berpindah-pindah seperti misalnya pekerja 

pertanian tukang kayu, tukang batu dan buruh kasar.Sedangkan dalam 

teori ekonomi upah diuraikan sebagai jasa maupun mental yang 

disediakan oleh para pekerja kepada pengusaha.Upah juga merupakan 

kompensansi atau jasa yang diberikan seorang tenaga kerja.
16

 

Tujuan dan manfaat upah antara lain: 

1. Memacu ketertarikan para tenaga kerja yang berbakat untuk masuk 

keperusahaan 

2. Meningkatkan loyalitas dan mempertahankan karyawan yang 

berbakat serta memberikan motivasi kepada karyawan 

3. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang 

4. Menjamin kehidupan layak bagi pekerja dan keluarga 

B. Dasar Hukum Ijarah 

Dalam akad ijarah, hampir semua fuqaha sepakat bahwa 

ijarah dibolehkan berdasarkan al-Qur‟an, hadits (as-sunnah), dan ijma. 

Adapun beberapa ulama, seperti Abu Bakar Al-Asham, Ismail bin 

Ulayyah, Hasan alBasri, al-Qasyani, An-Nahrawani, dan Ibnu Kaisan. 

Mereka tidak membolehkan ijarah, sebab ijarah adalah jual beli 

kemanfaatan, yang tidak dapat dipegang (tidak ada).Sesuatu yang tidak 

ada tidak dapat dikategorikan jual beli.Setelah beberapa waktu barulah 
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Mardani, Hukum Perikatan Syariah, (Jakarta, SinarGrafika, 2003), Hal.53. 
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manfaat itu dapat dinikmati sedikit demi sedikit.Sedangkan sesuatu 

yang tidak ada pada waktu akad tidak boleh diperjual belikan. 

a. Dasar hukum Ijma 

1. Surat Ath Thalaq: 6 

ٌُوهُي َّ سۡكِ
َ
َّلِِضَُيّقُِواََّّْأ وهُي  َّتضَُآرُّ َّوَلََ َّوِّيَّوجُۡدِكُهۡ َّحَيۡثَُّسَكٌَتُه وِيۡ

ََّّۚ َّيضََعۡيََّحََۡنهَُي  َٰ َّحَتَّ  َّْعَنَيۡهِي  ًفِقُوا
َ
وْلََٰتَِّحََۡلَّٖفأَ

ُ
َّأ ََّّۚوَإِنَّكُي  عَنَيۡهِي 

َّفََّ َّمَكُهۡ رۡضَعۡيَ
َ
َّأ َّ َََََّّّٔفإَنِۡ ْ تىَِوُوا

ۡ
َّوَت جُورهَُي 

ُ
َّأ  ىَِعۡوُوفٌَََّّٖٖۖكُهيَّۡاتُتوُهُي 

تُهَّۡفَسَتُُضِۡعَُّلََُّ ََّّّٓۥَوَإِنَّتَعَاتُسََۡ خۡوَىَٰ
ُ
 ٦َّأ

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu 

sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya.”
17
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ibid., Hal. 36 
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2. Surat Al-Baqarah (2): 233  

ىلِاَۗ   ثۡوُ ذاَٰ ٍِ ارِثِ  اٌ ياى ٱىۡ عا اً ىادِهِۚۦ  اٌ ىٌُدٞ ىَّوُۥ بِ ٌۡ اٍ لَا  اً ىادِىاا  اٌ  بِ
ةُُۢ ىدِا اًَٰ ارَّٓ  لَا تضُا

 ُۡ إِ اً  
اَۗ اَ يايۡيِ رٖ فالَا جُنااحا عا ًُ ا تاشا اً ا  اَ نۡيُ ٍِّ اضٖ  ِ تارا الَا عا ا فصِا ادا ُۡ أارا فاإِ

ٌۡ فالَا جُ  مُ دا ىاَٰ ًۡ اْ أا ٌٓ ٌۡ أاُ تاسۡتارۡضِعُ دتُّ اتايۡتٌُ أارا آ ءا ٍَّ تٌُ  َۡ يَّ ا سا ٌۡ إذِا يايۡنُ نااحا عا

اُ باصِيرٞ   يٌُ اَ ا تاعۡ اَ ا بِ َُّ ٱللََّّ اْ أا ٌٓ َُ ٱعۡيا اً ا  ٱتَّقٌُاْ ٱللََّّ اً عۡرًُفَِۗ  اَ  ٣٢٢بٱِىۡ

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah 

karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan.”
18
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Misri A Muchsin, Bukupanduansyariat Islam, (Kerjasama Dinas Syariat Islam, 2008), 

Hal 98. 
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Maksud dari ayat ini adalah bersegera menunaikan hak pekerja 

setelah selesainya pekerjaan, karena menunda pembayaran gaji pegawai 

bagi majikan yang mampu adalah suatu kezaliman. 

3. Dasar hukum ijma 

Sejak zaman sahabat sampai sekarang ijarah telah disepakati 

oleh para ahli hukum Islam, kecuali beberapa ulama.Hal tersebut 

dikarenakan masyarakat sangat membutuhkan akad ini. Manusia 

senantiasa membutuhkan manfaat dari suatu barang atau tenaga orang 

lain. Ijarah adalah salah satu bentuk aktivitas yang dibutuhkan oleh 

manusia karena ada manusia yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya kecuali melalui sewa-menyewa atau upah-mengupah 

terlebih dahulu.Transaksi ini untuk meringankan yang dihadapi 

manusia dan termasuk salah satu bentuk aplikasi tolong menolong 

yang dianjurkan agama.Konsepijarah merupakan hukum Islam untuk 

menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia.
19

 

Adapun Dasar hukum ijarah/upah dalam al-ijma adalah 

sebagai berikut: “umat Islam pada masa sahabat telah berijma bahwa 

ijarah dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia. (diriwayatkan oleh 

Ahmad, Abu Dawud Dan Nasa‟i dari Said IbdBiWaqash). 
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Rohidin, Pemgantar Hukum Islam, (Yogyakarta: LintangRasi Aksara,2016), Hal 17. 
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C. Rukun dan Syarat Upah (Ijarah)  

Rukun upah dan Syarat Upa adalah sebagai berikut: 

a. Mu‟jir (Orang yang menyewakan atau yang memeberikan upah) dan 

musta‟jir ( Orang yang menyewa atau menrima upah), di syaratkan 

pada mu‟jir dan musta‟jirdalahbaliq, berakal, cakap melakukan 

tasharruf (Mengendalikan harta), dan saling meridhai. 

b. Shighat, Yaitu ijab dan qabul, sihgat akad harus menggunakan 

kalimat yang jelas. Dapat dilakukun dengan lisan, dan tulisan.  

c. Ujrah (Upah) disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah 

pihak baik sewa menyewa maupun upah mengupah.  

d. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah 

mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan 

beberapa syarat sebagai berikut: 

a) Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa menyewa dan 

upah mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya. 

b) Hendaklah benda yang menjadi objek sewa menyewa dan upah 

mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut 

kegunaannya ( Khusus dalam sewa menyewa) 

c) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah 

(boleh) menurut syara bukan hal hal yang dilarang( diharamkan) 

d) Benda yang disewakan disyaratkan kekal‟ain (zat) nya hingga 

waktu yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad. 
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Terjadinya upah-mengupah haruslah memenuhi keempat rukun di 

atas.Yaitudengan adanya orang yang berakad, akad, upah dan manfaat 

dari pekerjaan tersebut atau barang yang disewakan.
20

 

D. Syarat- syarat Upah (Ijarah) 

Keabsahan ijarah sangat berkaitan dengan aqid(orang yang 

berakad), ma‟qudalaih(barang yang menjadi objek akad), ujrah(upah), dan 

nafsal-aqad(zat akad), yaitu:  

1. Adanya keridhaan dari kedua pihak yang berakad. 

2. Ma‟qud „Alaihbermanfaat dengan jelas. Adanya kejelasan pada 

ma‟qudalaih(barang) menghilangkan pertentangan di antara akid. Di 

antara cara untuk mengetahui ma‟qudalaih(barang) adalah dengan 

menjelaskan manfaatnya, pembatasan waktu, atau menjelaskan jenis 

jenis pekerjaan jika ijarah atas pekerjaan atau jasa seseorang.  

3. Ma‟qud „Alaih (barang) harus dapat memenuhi secara syara. 

Dipandang tidak sah menyewa seorang perempuan yang sedang haid 

untuk membersihkan masjid sebab diharamkan syara‟.  

4. Tidak menyewa untuk pekerjaan yang diwajibkan kepadanya. 

Contohnya adalah menyewa orang untuk shalatfardhu, puasa, dan 

lain-lain. Juga dilarang menyewa istri sendiri untuk melayaninya 

sebab hal itu merupakan kewajiban si istri.  

5. Tidak mengambil manfaat bagi diri orang yang disewa. Tidak 

menyewakan diri untuk perbuatan ketaatan sebab manfaat dari 
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ketaatan tersebut adalah untuk dirinya. Juga tidak boleh mengambil 

manfaat dari sisa hasil pekerjaannya, seperti menggiling gandum dan 

mengambil bubuknya atau tepungnya untuk dirinya. 

6. Pengupahan kepada karyawan harus memperhatikan rukun dan syarat, 

di antaranya yaitu orang yang berakad yang sama-sama rela.Baik dari 

pihak pengusaha maupun karyawan. Dilihat dari segi objeknya harus 

memiliki manfaat dan tentunya tidak akan menimbulkan perselisihan 

dikemudian hari. Suatu pengusaha yang mempekerjakan karyawan 

tentunya harus memenuhi hak para karyawannya yaitu berupa upah.
21

 

E. Waktu Pembayaran Upah 

Pembayaran upah pada prinsipnya harus di berikan dalam 

bentukuang, namun dalampraktekpelaksanaannya sesuai dengan peraturan 

perundang undangan tidakmengurangi kemungkinan pemberi upah dalam 

bentuk barang tetapi jumlahnya harus dibatasi.
22

 Mengenai waktu 

pembayaran upah tergantung pada perjanjian yang telah di sepakati 

bersama.Dalam hal ini upah boleh dibayar terlebih dahulu sebelum peke 

rjaan itu selesai dikerjakan. Namun tentang hal ini upah sebaiknya 

diberikan setelah pekerjaan itu selesai dikerjakan. 

F. Macam- macam upah (Ijarah) 

a. Upah Harian. Upah harian adalah upah yang dibayarkan oleh 

pemberi kerja kepada pekerja yang telah melakukan pekerjaan yang 
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dihiyung secara harian atau berdasarkan tingkat kehadiran. Upah 

harian dibayarkan secara harian hanya kepada pekerja yang status 

pekerjanjian kerjanya  adalah harian lepas. 

b. Upah tetap adalah upah yang dibayarkan oleh pemberi kerja kepada 

pekerja yang telah melakukan pekerjaan berdasarkan borongan atau 

volume pekerjaan satuan hasil kerja atau pekerjaan yang 

bergantung pada cuaca atau pekerjaan yang bersifat musiman. 

Pembayarannya upah borongan hanya dilakukan untuk pekerja 

yang status perjanjian kerjanya adalah pekerja kontrak 

c. Upah tidak tetap adalah upah yang diterima pekerja secara tidak 

tetap atas suatu pekerjaan. Tidak tetapnya upah yang tidak tetap 

atas suatu pekerjaan. Tidak tetapnya upah yang diterima perja 

tersebut akibat volume pekerjaan yang tidak stabil. Kalau pekerjaan 

padat maka dilakukan pekerjaan lembur sehingga upahnya juga 

akan bertambah besar, demikian sebaliknya. 

Apapun jenis upah tersebut, hak pekerja atas upah tidak boleh 

diberikan dibawah ketentuan upah minimum yang berlaku. 

 Upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari 

upah pokok termasuk tunjangan tetap. Upah minimum adalah upah terendah 

yang diterima pekerja dan merupakan patokan untuk jenis upah yang lain 

termasuk upah harian. Upah borongan dimana upah tersebut didalamsebulan 
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tidak bioleh kurang dari nilai upah yang ditetapkan dan berlaku disetiap 

provinsi atau kabupaten/ kota.
23

 

G. Hak Menerima Upah (Ujrah) 

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban membayar 

upahnya pada waktu berakhitnya suatu pekerjaan. Bila tidak ada 

pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak di syaratkan 

mengenai pembayaran dan tidak ketentuan penangguhannya.  

Yang diterimanya. Menurut Imam Syafi‟idan Ahmad, 

sesungguhnya ia berhak dengan akad itu sendiri. Upah berhak diterima 

dengan syarat syarat sebagai berikut: 

a. Pekerjaan telah selesai. Jika akadnya atas jasa, maka wajib 

membayar upahnya pada saat jasa telah selesai dilakukan. 

b. Mendapat manfaat, jika ijarah dalam bentuk barang. Apabila ada 

kerusakan pada barang sebelum dimanfaatkan dan masih belum 

ada diselang waktu, akad tersebut menjadi batal. 

c. Ada kemungkinan untuk mendapat manfaat pada masa itu 

sekalipun tidak terpenuhi secara keseluruhan. 

d. Mempercepat pembayaran sewa atau kompensasi atau sesuai 

kesepakatan kedua belah pihak sesuai dalam hal penangguhan 

pembayaran. 
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H. Pembatalan berakhirnya Ujrah (Upah mengupah) 

Pada dasarnya ijarah merupakan perjanjian yang masing-

masing pihak saling terikat. Dalam perjanjian ijarah tidak boleh adanya 

fasakh (pembatalan) pada salah satu pihak, karena ijarah merupakan 

alat pertukaran atau timbal balik, kecuali bila didapati hal-hal yang 

mewajibkan fasakh. Apabila dalam perjanjian terdapat salah satu pihak 

(Mu‟jir) atau (mua‟tajir)meninggal dunia maka perjanjian upah 

mengupah akan menjadi batal. 

Karena kedudukannya digantikan oleh ahli waris, asalkan 

benda yang menjadi objek perjanjian masih ada. Berbeda dengan 

ulama Hanafiyah yang tidak membolehknnya kepada ahli waris dan 

ijarah dianggap batal. Sedangkan pendpat dari jumhur Ulama, bahwa 

manfaat itu boleh diwariskan karena termasuk harta (al-maal), 

sehingga apabila salah satu pihak meninggal tidak membatalkan akad 

ijarah tersebut
24

.Ijarah akan menjadi batal (Fasakh) bila terdapat hal 

hal sebagai berikut: 

1. Terjadinya cacat barang sewaan pada tangan penyewa. 

2. Rusaknya barang  yang disewakan, seperti rumah yng telah runtuh. 

3. Rusaknya barang yang di upahkan (ma”jur‟alaih), seperti baju yang 

di upahkan untuk dijahitkan. 
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4. Terpenuhinya manfaat atau selesainya serta berakhirnya jangka 

waktu yang telah ditentukan. Namun hal ini tidak berlalu apabila 

terdapat alasan alasan yang dapat membtalkan transaksi. 

5. Adanya uzur, yaitu suatu halangan yang menyebabkan prjanjian 

tidak dapat terlaksana sebaimana mestinya. 

I. Pengertian Buruh 

Buruh pada dasarnya adalah manusia yang menggunakan tenaga 

dan kemampuannya untuk mendapatkan balasan yang berupa 

pendapatan baik secara jasmani maupun rohani. Adapun menurut 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

sebagai berikut: 

a. Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan 

tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.  

b. Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima 

upah atau imbalan dalam bentuk lain.  

c. Pemberi kerja adalah orang perseorangan, pengusaha, badan 

hukum, atau badan-badan lainnya yang mempekerjakan tenaga 

kerja dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain.
25
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Buruh tani dalampengertian sesungguhnya memperoleh 

penghasilan terutama bekerja untuk perusahaan (pemilik tanah atau 

penyewa tanah) guna mendapatkan upah. Pekerja meluangkanwaktu 

jangka pendeknya untuk bekerja dari hari ke hari. Adapun dari mereka 

adalah buruh upahan yang menetap, dimana biasanya di pekerjakan 

untuk jangka waktu setahun atau lebihlama lagi. Buruh tani biasanya 

hidup di tingkat terbawah dalam lapisan masyarakat, biasanya 

dalamkeadaan yang miskin dan merupakan kelompok yang paling 

banyak berpindah pekerjaan dalam masyarakat desa. Banyak para 

buruh pertanian pindah dari suatu daerah ke daerah lain untukmencari 

pekerjaan.  

J. Sistem Pengupahan Buruh Tani 

Sistem pengupahan memiliki peran penting dalam menunjang 

semangat kerja dan motivasi kerja yang nantinya akan berpengaruh 

pada hasil kerja buruh. Upah mengupah merupakan salah satu bentuk 

usaha yang bermanfaat bagi orag lain yang membutuhkan, yang 

disepakati oleh kedua belah pihak dengan rukun dan syarat yang sudah 

dipenuhi dan menimbulkan hak dan kewajiban bagi kedua belah 

pihak.Bagi masyarakat Sawah Mudik upah mengupah sudah tidak 

asing lagi, karena penduduk setempat mayoritas sebagai petani dan 

buruh.  

Desa Sawah Mudik mayoritas kehidupan masyarakatnya berada 

dimenengahkebawah, sehingga seorang perempuan / istri banyak yang 
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memilih menjadi buruh untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

melakukan pekerjaan yang biasanya pekerjaan tersebut dilakukan oleh 

seorang laki laki.
26

 

Penetapan upah pada buruh tani sebaiknya mengacu pada 

kesetaraan gender, dimana upah yang ditentukan harus berdasarkan 

kualitas kerja seseorang, sehingga tidak terjadi deskriminasi upah pada 

tenaga kerja.  

 

K. Faktor faktor yang Mempengaruhi  Upah 

a. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja. Pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan tinggi, sedangkan jumlah tenaga kerja 

yang tersedia langka, cendrung memiliki upah yang tinggi. Adapun 

untuk pekerjaan yang memiliki tingkat penawaran yang tinggi serta 

tidak membutuhkan keterampilan yang tinggi, pekerjaan seperti ini 

cendrung memiliki standar upah yang rendah. 

b. Organiasasi Buruh, Keberadaan organisasi pekerja yang saat ini 

makin banyak dikalangan pekerja menjadikan kedudukan pekerja 

semakin kuat, hal ini membuat posisi tawar para pekerja semakin 

kuat. 

c. Produktivitas Karyawan, Semakin tinggi prestasi yang diberikan 

oleh karyawan dalam kinerjanya maka akan semakin besar upah 

yang diterima.
27
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi  

Waktu penelitian ini mulai bulan November 2021 sampai Maret 

2021. Lokasi penelitian ini di desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian lokasi ini berdasarkan 

kenyataan yang berhubungan dengan kebiasaan masyarakat terhadap 

penetapan upah buruh laki-laki dan perempuan di desa Sawah Mudik 

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (fieldresearch) yaitu peneliti memaparkan dan 

menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi 

yang terjadi, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif.Penelitian ini memuat informasi dari masyarakat berupa 

wawancara dan buku sumber lainnya.kemudian dalam penelitian ini 

peneliti memuat data- data primer dan data-data skunder. 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif.Dalam penelitian ini temuan –temuannya tidak di peroleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 
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mengungkapkan gejala holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari 

latar alami dengan memanpaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci. 

Penelitian kulitatif ini bersipatdeskriftif, analisa peneliti yang 

menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau 

kalimat kemudian di pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan.Deskriftif kualitatif pada umumnya berbentuk kata- kata, 

gambar-gambar, atau rekaman.Kriteria data pada penelitian kualitatif yaitu 

data yang pasti.
28

 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat 

mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal berkenaan dengan 

variabel yang diteliti. Sumber dan penelitian di bagi menjadi dua bagian 

yaitu sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupkan data yang di peroleh secara langsung oleh 

peneliti dari sumber pertama. Data primer dalam penelitian penetapan 

upah di Desa Sawah Mudik di peroleh peneliti dari hasil wawancara 

dengan: 

a) Buruh laki-laki. 

b) Buruh perempuan. 

c) Pemilik lahan. 
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b. Data Skunder 

Data skunder yang peneliti ambil sebagai pelengkap atau 

pendukung data primer tanpa harus terjun ke lapangan, antara lain 

mengenai buku-buku dan jurnal keilmuan terkait. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini agar memperoleh 

data yang memenuhi standar data yang ditentukan, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.
29

 

a. Observasi 

Merupakan salah satu alat pengumpulan data yang digunakan 

peneliti dengan cara mengamati dan mencatat sistematis terkait 

dengan penetapan upah di desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat, dimulai dari pekerjaan sampai 

pembayaran upah tersebut, dengan observasi maka di harapkan data 

akan menjadi kuat dan realistis, lengkap dan jelas. 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi atau 

keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 

berhadapan muka dengan menyampaikan beberapa pertanyaan 
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kepada para informan.Wawancara ini dapat dipakai untuk 

melengkapi data-data yang diperoleh melalui observasi. 

F. Teknik Analisis Data 

a. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini di awali dengan proses penyusunan dan 

mengkategorikan data, lalu dengan mencari tema dengan memahami 

maknanya. Dalam menganalisa data yang bersipat kualitatif akan 

dilakukan melalui tiga tahap yaitu data reduction, data 

displaydanconcludiondraingverification. ketiga tahap tersebut 

dideskripsikan sebagaiberikut. 

Reduksi data (data display) dalam tahap ini peneliti melakukan 

pemilihan dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan dan 

transformasi data kasar yang telah diperoleh. 

b. Penyajian data (data display). penelitrimengembngkan sebuah diskripsi 

informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada 

langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusiondrawingandverification). 
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Pada tahap ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan, dan 

melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperoleh 

dari lapangan.
30

 

Kemudian, data yang di petakan dan di susun secara sistematis agar 

disimpulkan sehingga makna data bisa ditemukan.melalui tahapan ini 

peneliti ingin mengetahui tentang penetapan upah buruh laki-laki dan 

perempuan di Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Uraian berikut merupakan gambaran umum tentang Desa Sawah 

Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat sebagai 

penjelasan tentang lokasi penelitian terkait dengan Penetapan Upah Buruh 

Antara Buruh tani laki-laki dan permepuan di Desa Sawah Mudik 

Keacamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat Ditinjau dari 

kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Temuan tersebut dapt dilihat dari 

berbagai aspek sebagai berikut: 

1. Gambaran Umun Desa Sawah Mudik 

a. Letak Daerah  

Desa Sawah Mudik terletak di di Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat yang di pimpin oleh seorang 

kepala Desa yang bernama Ahmad Hanapi Nasution. 

b. Keadaan Pertanian 

Keadaan pertanian di Desa Sawah Mudik semakin kecil di 

karenakan lahan pertanian menjadi lahan permukiman 

menyebabkan luas lahan pertanian semakin sempit oleh sebab itu 

banyak masyarakat yang beralih pekerjaan kepada pekerjaan yang 

lain seperti mencari emas dengan mesin dompeng. Dan sebagian 

dari masyarakat di Desa itu Masih banyak juga yang bertani. 
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c. Keadaan Penduduk 

Kondisi dan keadaan penduduk Desa Sawah Mudik 

Kecamatan Ranah Batahan Kabupateb Pasaman Barat dengan 

jumlah kepala keluarga kurang lebih 200 KK. 

Jumlah Penduduk Brdasarkan Jumalah Jenis Kelamin: 

NO Jenis Kelamin  Jumlah jiwa 

1 Perempuan  700 Jiwa  

2 Laki-laki  500 Jiwa  

3 Total 1.200 Jiwa 

Sumber data penduduk pada tahun 2021 

Jumlah kependudukan di Desa Sawah Mudik Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat pada tahun .2021 adalah 

berjumlah 1.200 jiwa yang terdiri dari 700 .penduduk laki laki dan 

500 jumlah penduduk perempuann. Jumlah kepala  keluarga 

sebanyak 200KK. 

Komposisi penduduk menurut umur merupakan salah satu 

aspek  yang penting  dalam sebuah ilmu kependudukan. Aspek ini 

sangat berkaitan dengan perencanaan masa yang akan datang, 

maksudnya adalah ketika usia masih produktif maka akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja maupun partisipasi pada 

peningkatan sebuah program. 
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d. Kehidupan Masyarakat 

Setelah selesai peneliti menggambarkan sekilas tentang 

geografis wilayah Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan, 

maka  setidaknya sudah tergambarkan situasi  dan kondisi daerah 

tersebut. Namun, untu mengenal kehidupan masyarakat Desa 

Sawah Mudik sebagai  berikut: 

a) Kondisi Sosial 

Masyarakat desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat yang mempunyai 

kehidupan yang mengarah kepada sistem solidaritas, sehingga 

di masyarakat tersebut seakan –akan mempunyai kesatuan 

yang sangat masih utuh, dimana dalam kehidupan sehari 

harinyamerasa selalu hidup rukun dan sangat damai serta 

mempunyai kesadaran jiwa kebersamaan dan gotong royong 

yang sangat tinggi. Saling membantu dalam urusan 

kemasyarakatan seperti kematian, pernikahan,pembangunan, 

mesjid dan banyak lagi kegiatan yang sangat mengandung nilai 

kebersamaan yang sangat tinggi dan juga jiwa sosial dalam 

masyarakat Sawah Mudik. 

e. Kondisi penduduk menurut mata pencaharian 

Perekonomian merupakan hal yang penting dalam kehidupan. 

Tingkat perekonomian di Desa Sawah Mudik tergolong menengah. 

Penghasilan utama masyarakat sangat di peroleh dari hasil pertanian 
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seperti menanam padi, jagung, kacang tanah, dan pohon karet, serta 

tanaman tua seperti sawit.Dari hasil surve yang peneliti lakukan, 

tergambar bahwa kondisi ekonomi dari jumlah dan jenis pekerjaan 

dalam masyarakat desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat merupakan sebagai berikut: 

Tabel jumlah mata pencaharian: 

Jenis pekerjaan Total 

Petani dan pekebun 400 Jiwa 

PNS 150Jiwa 

 

Sebagian besar penduduk desa sawah mudik kecamatan 

ranah batahan kabupaten pasaman barat hususnya remaja 

masyarakat banyak yang memilih untuk merantau keluar kota 

daripada menetap di desa Sawah Mudik tersebut untuk mencari 

pekerjaan dan menambah pengalaman dengan tujuan mencari 

pekerjaan yang lebih bagus untuk mengurangi kesurutan ekonomi 

keluarga masyarakat. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan terutama bagi 

masyarakat yang tidak mempunyai lahan, mereka bekerja sebagai 

petani dari yang mempunyai lahan atau kebun padi yang tidak 

mampu untuk mengelola lahan pertanian tersebut. Berikut hasil 

surve peneliti di Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat. Pemilik lahan dan petani tersebut: 
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Tabel Pemilik Lahan 

No Nama Usia Luas Lahan 

1. Askanada 50 Tahun  7 Sukat Padi 

2. Nismahara 45 Tahun 10 Sukat Padi 

3. Mislan  Parlagutan 60 Tahun 10 Sukat Padi 

4. Ermi Yusrida 40 Tahun 9 Sukat Padi 

 

Tabel Buruh Tani 

No Nama Usia Luas Lahan 

1. Darnesni 45 tahun 1 Sukat Padi 

2. Inra wati 40Tahun 2 Sukat Padi 

3. Parlindungan 50Tahun 1 Sukat Padi 

4. M Yunus 45Tahun 2 Sukat Padi 

 

2. Keadaan Pendidikan 

Di Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat keadaan pendidikan masih tergolong baik, hal ini dapat 

dilihat dari berbagi banyaknya jumlah penduduk yang sedang 

bersekolah serta lulusan S1. Namun masih ada penduduk yang masih 

buta aksara. 

Kegiatan ini cukup baik untuk mengurangi buta aksara di Desa 

Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

Selain itu banyak kesadaran orang tua yang akan pentingnya pendidikan 



39 
 

 

itu bagi anak.  Sehingga pada masa sekarang banyak dari orang tua 

mereka berfikir jika anaknya sekolah tinggi maka akan mempurmudah 

anaknya untuk mendapatkan pekerjaan dan untuk memajukan 

perekonomian keleuarga mereka. Sehingga orang tua sangat semangat 

dan berjuang sebisa mungkin untuk bisa meneyekolahkan tinggi anak 

mereke. 

Tabel Tingkat Pendidikan: 

No Nama  Jumlah 

1. TK/PAUD 15 Orang 

2. SD/MIN 120 Orang  

3. SMP/MTS  55 Orang 

4. SMA/MA 70 Orang 

5. S1/DIPLOMA 33  Orang 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa tingkat 

pendidikan di Desa Sawah Mudik Kecamatn Ranah Batahan 

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat tergolong 

cukup baik, hal ini dapat dilihat dari tamatan SMA terbanyak 70 

penduduk sehingga penduduk desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat minimal sudah mendapatkan 

pendidikan atas. Sehingga tingkat buta aksara tidak terlalu tinggi. 

Namun untuk era globalisasi saat ini, tingkat pendidikan 

SMA dirasa kurang mampu untuk beradaftasi dengan kecanggihan 
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teknologi pada saat ini. Oleh kareana itu, perlu adanya peningkatan 

tingkat kesadaran mengenai pendidikan untuk usia yang masih 

produktif agar bisa beradaftasi dengan kemajuan teknologi pada 

masa sekarang. 

3. Keagamaan di Desa Sawah Mudik 

Masyarakat di Desa Sawah Mudik 100% berama Islam. Agama 

adalah suatu sistem yang terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan 

praktik yang berhubungan dengan hal hal yang suci. Agama adalah 

petunjuk bagi setiap manusia untuk manemukan kedamaian hati dan 

agama menjadikan hidup setiap penganutnya terarah menuju kebenaran. 

Sebagai ummat beragama seharusnya berusaha untuk selalu menjadi 

lebih baik dari waktu ke waktu.  

Dalam hal ini masyarakat desa Sawah Mudik sudah bagus dalam 

masalah beribadah. Itu bisa dilihat anak anak masih banyak yang 

melakukan pengajian tiap malam habis magrip ke rumah guru 

mengajinya dan masih melakukan kegiatan didikan subuh di masjid. 

Dikarenakan orang tua masih bisa mendidik anak anak. Sedangkan para 

orang tua banyak juga melakukan kegiatan pengajian di desa itu seperti 

wirit tiap malam Sabtu di masjid dari magrip sampai waktu isya. 

Demikian pula dengan kaum ibu-ibu masih melakukan kegiatan yasinan 

tiap malam jumat secara bergiliran kerumah- rumah pada malam jumat. 

Kemudian dengan melakukan pengumpulan zakat dilakukan di mesjid 
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dan peringatan hari-hari besar Islam isra mi‟raj di gedung perwiritan 

serba guna di desa Sawah Mudik. 

 

Tabel Bagan Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pola Pekerjaan Buruh Tani di Desa Sawah Mudik 

Masyarakat desa Sawah Mudik merupakan masyarakat yang 

bermata pencarian utama di bidang pertanian, baik persawahan, ladang, 

dan lain sebagainya. Ketika seorang majikan yang memiliki sawah/ ladang 

yang harus dikelola seperti, seorang majikan membuat persemaian benih 

padi yang nantinya akan ditanam disawah, ketika benih padi tersebut 
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sudah tumbuh dan waktunya untuk dipindahkan kesawah, maka majikan 

membutuhkan buruh tani untuk melakukan pekerjaan tersebut. Untuk 

mencari buruh yang melakukan pekerjaan di sawah maupun diladang, 

maka majikan langsung menanya buruh tani langsung mandatangi rumah 

buruh tani tersebut, kemudian antara majikan (mu‟ajir) dan buruh 

(musta‟jir)  melakukan perjanjian kerja secara lisan bukan tertulis tanpa 

ada saksi.
31

 

Majikan memberitahu mengenai jenis pekerjaan yang akan 

dilakukan oleh buruh dan waktu yang akan bekerja termasuk yang akan 

diberi makan siang atau tidak diberi makan siang biasanya majikan 

memberikan makanan dan minuman atau rokok bagi buruh tani laki laki.
32

 

Meskipun waktu kerja sudah ditentukan antara majikan dan buruh, akan 

terapi tidak sedikit yang memulai pekerjaan tidak sesuai dengan waktu 

yang ditentukan, seperti yang seharusnya buruh berangkat jam 07.00 WIB 

tetapi buruh berangkat jam 08.00 WIB.
33

 

Perjanjian akad semacam ini sudah menjadi tradisi masyarakat 

didesa Sawah Mudik dari majikan kepada pekerja/ buruh. Jam kerja yang 

terjadi didesa Sawah Mudik yaitu untuk hitungan waktu setengah hari ( 

dari pukul 08.00 WIB- 12.00 WIB)  dan satu hari (dari pukul 08.00 WIB- 

12.00 WIB dan mulai lagi dari pukul 13.00 WIB -16.00 WIB) mendapat 

makan sekali diwaktu jam istirahat atau tidak mendapat makan sesuai 

dengan kesepakatan antara majikan dan buruh tani. Saat buruh melakukan 

                                                           
31

Darnesni, Buruh Tani, Wawancara, Tanggal 17 Afril 2022. 
32

Parlindungan, Buruh Tani, Wawancara, Tanggal 18 Afril 2022. 
33

Askanada, Pemilik Sawah, Wawancara, Tanggal 22 Afril 2022. 
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pekerjaannya, terkadang diawasi oleh majikan untuk melihat peroses 

pekerjaan buruh. Akan tetapi majikan sering tidak mengawasi pekerjaan 

buruh dan dalam perjanjian tidak ada kesepakatan dalam tata cara 

melakukan  pekerjaan yang rapi, sehingga buruh terkadang melakukan 

pekerjaannya dengan asal asalan  sehingga yang menyebabkan banyak 

kerugian terhadap majikan.
34

 

Ketika majikan tidak sedang mengawasi pekerjaan buruh, 

terkadang buruh mencuri waktu untuk istirahat disaat waktu kerja sampai 

ada seorang buruh yang pulang lebih awal sebelum jam istirahat maupun 

sebelum jam kerja selesai. Hal ini, yang menyebabkan majikan tidak dapat 

menaikkan upah buruh termasuk untuk perbedaan upah antara buruh tani 

laki-laki dan perempuan. 

C. Sistem Pengupahan  Buruh Tani di Desa Sawah Mudik 

Sistem pengupahan memiliki peran penting dalam menunjang 

semangat kerja dan motivasi kerja yang nantinya akan berpengaruh pada 

hasil kerja buruh. Upah mengupah merupakan salah satu bentuk usaha 

yang bermanfaat bagi orang lain yang membutuhkan yang disepakati oleh 

kedua belah pihak dengan rukun syarat yang telah   di penuhi dan 

menimbulkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak. Bagi masyarakat 

desa Sawah Mudik kecamatan Ranah Batahan kabupaten Pasaman Barat 

upah mengupah sudah tidak asing lagi, karena penduduk setempat 

mayoritas sebagai petani dan buruh.  

                                                           
34

Nismahara, Pemilik Sawah, Wawancara, Tanggal 22 Afril 2022. 
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Desa Sawah Mudik mayoritas kehidupan masyarakatnya berada di 

menengah kebawah, sehingga seorang perempuan/ istri banyak yang 

bekerja sebagai untuk memenuhi kebutuhan hidup dan melakukan 

pekerjaan yang biasanya pekerjaan tersebut dilakukan oleh seorang laki 

laki.
35

 

Penetapan upah pada buruh tani sebaiknya mengacu kepada konsep 

kesetaraan gender, dimana upah yang ditentukan harus berdasarkan 

kualitas  kerja seseorang, sehingga tidak terjadi deskriminasi upah dan 

tenaga kerja. Bentuk upah tenaga kerja buruh tani didesa Sawah Mudik 

terdapat 2 macam yaitu uang dan beras, tetapi mayoritas yang sering 

dilakukan masyarakat Sawah Mudik itu menggunakan upah uang Yang 

menetapkan upah untuk buruh tani adalah majikan. 

Pekerjaan yang jenisnya harian dalam penetapan upah tidak ada 

tawar menawar antara mua‟jir dan musta‟jir, tetapi pekerjaan yang 

jenisnya yang borongan terdapat tawar menawar antaramua‟jir dan 

musta‟jir.  Pembayaran upah dilaksanakan setelahpekerjaan buruh selesai 

yang menjadi landasan pembayaran upah adalah yang umumnya terjadi 

dimasyarakat desa Sawah Mudik. Apabila ada pekerjaan tambahan maka  

majikan memberikan upah tambahan kepada buruh. 

Jenis pekerjaan yaitu yang dilakukan oleh buruh yaitu 

da„ot(mencabut bibit padi yang akan ditanam)dandanger(membersihkan 

rumput pada tanaman atau buah buahan).Bagi buruh laki laki dengan 
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Gusli Marhabni, Buruh Tani, Wawancara, 22 Afril 2022. 
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buruh  perempuan ini berbeda padahal jenis kerja antara laki-laki dengan 

perempuan ini sama seperti:menyemprot rumput, membersihkan lahan 

setelah selesai ditebangi pohon untuk dijadikan tanaman padi. Perbedaan 

upah tersebut dapat dilihat jika untuk perempuan jika kerja satu hari 

upahnyaRp50.000.00 dengan jatah waktu makan siang dan diberi 

60.000.00, ,tanpa diberi makan.dan untuk buruh  laki- laki Rp70.000.00 

dengan jatah waktu makan siang  dan diberi 80.000.00 tanpa diberi makan. 

Upah yang didapat buruh laki laki dan perempuan berbeda 

walaupun jenis pekerjaannya dan berat pekerjaannya sama, hal ini 

membuat sebagian masyarakat terutama buruh tani perempuan mengalami 

ketidakadilan dalam upah kerja. Biasanya buruh perempuan dalam 

melakukan lebih cepat melakukan pekerjaan daripada laki laki walaupun 

terkadang tenaga kerja buruh laki laki lebih cepat dan lebih kuat tenaganya 

dalam bekerja dilain pihak majikan sering juga dirugikan oleh buruh 

karena sering mengurangi waktu bekerja dan terkadang majikan sering 

juga merasa di rugikan oleh buruh dikarenakan ada tanaman yang rusak 

dan majikan tidak ada keberanian untuk menegur buruh, sebab buruh 

tersebut adalah tetangga dan tidak merasa enak hati. 

Maka dari itu majikan tidak mampu menaikkan upah buruh tani 

karena hasil yang diperoleh majikan relatip rendah dan tidak menentu 

sehingga terkadang tidak menutup biaya produksi atau pengolahan sawah. 

Tetapi dalam hal ini, majikan tidak membedakan keahlian maupun 
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kecepatan dalam bekerja dikarenakan sistem upah tersebut sudah umum 

terjadi di masyarakat. 

D. Sistem Upah Buruh  Tani Antara Laki laki dan Perempuan di Desa 

Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat 

1. Pembayaran upah  

Pembayaran upah pada prinsipnya harus diberikan dalam 

bentuk uang. Namun dalam praktik pelaksanaannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan tidak menutup kemungkinan 

pemberian upah dalam bentuk barang tetapi jumlahnya harus dibatasi. 

Mengenai waktu pembayaran upah tergantung pada perjanjian yang 

telah disepakati bersama. Dalam hal ini upah boleh dibayar terlebih 

dahulu sebelum pekerjaan itu selesai dikerjakan. Namun tentang hal 

ini upah sebaiknya dibayarkan setelah pekerjaan itu selesai dikerjakan. 

Pasal 1602 ayat (a) KUHPerdata “ upah yang ditetapkan menurut 

lamanya waktu, harus dibayar sejak saat siburuh mulai bekerja hingga 

sampai buruh selesai bekerja.
36

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan buruh tani ada 2 jenis 

bentuk upah yang diberikan majikan kepada para buruh tani yaitu 

uang dan beras.Tetapi di Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat upah yang sering dilakukan yaitu 

dalam bentuk uang.Setelah para buruh telah selesai melakukan 

pekerjaannya ada majikan yang langsung memberikan upah nya 
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Djumadi, HukumPerjanjianKerja, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), Hal, 41. 
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langsung kepada buruh dan ada pula majikan yang memberikan upah 

pada malamnya setelah selesai melakukan pekerjaannya dan ada pula 

yang besoknya.Waktu pemberian upah tersebut tergantung pada 

majikan ada lagi pemberian upahnya yang buruh itu sendiri 

menjemput ke rumah majikan langsung. 

Sedangkan dalam pembayaran upah, upah buruh tani laki laki 

lebih besar dariada upah yang didapat buruh tani perempuan, karena 

dalam praktiknya buruh tani laki laki mayoritas mempunyai tenaga 

yang lebih cepat dalam mengerjakan pekerjaannya dibandingkan 

tenaga buruh perempuan walaupun terkadang terdapat berapa buruh 

tani perempuan yang mengerjakannya dengan cepat seperti yang 

dikerjakan buruh laki laki. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat desa Sawah 

Mudik kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman 

Baratpadadasarnya sistem pengupahan adalah bentuk kerja sama 

antara pihak yang memberikan pekerjaan (mu‟ajir)dengan buruh 

(mus‟tajir), karena banyak dari masyarakat yang tidak bisa 

menyelesaikan pekerjaannya sendiri sehingga mereka membutuhkan 

orang lain untuk membantu menyelesaikan pekerjaannya. Sistem 

pembayaran upah yang sudah menjadi tradisi di masyarakat sangat 

berpengaruh dalam kehidupan mereka, dalam kerja sama ini terdapat 

nilai nilai sosial dan moral yang sangat dihormati oleh masyarakat 

seperti tolong menolong. 
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Upah mengupah yang dilakukan masyarakat desa Sawah 

Mudik tidak ada akad yang mengikat hanya dilakukan secara lisan 

atas dasar ikhlas sama ikhlas, suka sama suka, da saling percaya tidak 

terlalu formal. Majikan langsung mendatangi rumah buruh untuk 

menanyakan apakah buruh mau melakukan pekerjaan yang 

ditawarkan oleh majikan. Apabila buruh bersedia melakukan 

pekerjaan tersebut maka kedua belah pihak saling setuju secara lisan 

tanpa adanya bukti tertulis atau tanpa adanya saksi. Dalam perjanjian 

antara mu‟ajir dan mus‟tajir tidak ada pemberitahuan bahwa upah 

antara laki laki dan perempuan dibedakan, tetapi masyarakat setempat 

telah mengetehui sendiri jika dalam pekerjaan tersebut terdapat 

perbedaan upah. 

2. Upah buruh tani laki-laki  

Upah  buruh tani laki-laki di Desa Sawah Mudik Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Baratjenis pekerjaan yang 

dilakukan adalah mulai dari pra tanam, tanam, panen dan pasca 

panen. Pada saat sebelum masa tanam, buruh tani bekerja mengelola 

sawah, dan jika tanaman padi sudah tumbuh maka pekerjaannya 

menyiangi rumput yang mengganggu pertumbuhan tanaman padi 

pemupukan dan penyemprotan hama. Waktu kerja buruh tani laki-

laki ini mulai dari pukul 08:00 WIB sampai pukul 12:00 WIB siang, 

dan istirahat puk 12:00 WIB sampai pukul 13:00 WIB. Pada waktu 

istirahat itu disitulah waktu buruh tani laki-laki waktu makan, 
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sholat,dan sebagainya. Dan untuk makan siang para buruh tani laki-

laki ada makan siang yang dikasih oleh majikan dan ada yang tidak 

dikasih oleh majikannya itu tergantung kesepakatan antara buruh 

tani dan majikan.Dan siap istirahat buruh Kembali kerja pukul 13:30 

WIB sampai pukul 16:00 WIB.Upah yang didapat buruh jika bekerja 

seharian Rp 70.000.00 jika buruh dikasih makan siang oleh majikan 

dan jika buruh membawa makan siang sendiri buruh menerima upah 

Rp 80.000.00. Pertanyaan tersebut diperoleh melalui hasil 

wawancara dengan buruh tani laki-laki. 

3. Upah buruh tani perempuan 

Upah buruh tani perempuan di Desa Sawah Mudik 

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Baratjenis pekerjaan 

yang dilakukan adalah mulai dari pra tanam, tanam, panen dan pasca 

panen. Pada saat sebelum masa tanam, buruh tani bekerja mengelola 

sawah, dan jika tanaman padi sudah tumbuh maka pekerjaannya 

menyiangi rumput yang mengganggu pertumbuhan tanaman padi 

pemupukan dan penyemprotan hama. Waktu kerja buruh tani 

perempuan ini mulai dari pukul 08:00 WIB sampai pukul 12:00 WIB 

siang, dan istirahat puk 12:00 WIB sampai pukul 13:00 WIB.Pada 

waktu istirahat itu disitulah waktu buruh tani perempuan waktu 

makan, sholat,dansebagainya.Dan untuk makan siang para buruh tani 

perempuan ada makan siang yang dikasih oleh majikan dan ada yang 

tidak dikasih oleh majikannya itu tergantung kesepakatan antara 
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buruh tani dan majikan.Dan siap istirahat buruh Kembali kerja pukul 

13:30 WIB sampai pukul 16:00 WIB.Upah yang didapat buruh jika 

bekerja seharian Rp 50.000.00 jika buruh dikasih makan siang oleh 

majikan dan jika buruh membawa makan siang sendiri buruh 

menerima upah Rp 60.000.00. Pertanyaan tersebut diperoleh melalui 

hasil wawancara dengan buruh tani perempuan. 

Saat buruh melakukan pekerjaannya, terkadang diawasi oleh 

majikan untuk melihat proses proses pekerjaan buruh. Faktor faktor 

terjadinya perbedaan upah antara buruh tani laki laki dan perempuan 

disebabkan oleh; 

1. Ketika majikan tidak mengawasi pekerjaan buruh dan dalam 

perjanjian tidak ada kesepakatan dalam tata cara melakukan 

pekerjaannya dengan rapi sehingga buruh terkadang melakukan 

pekerjaannya dengan asal asalan yang menyebabkn kerugian 

terhadap majikan. 

2. Buruh tani perempuan terkadang datang terlambat dibandingkan 

dengan buruh tani laki laki yang datang lebih awal sebelum jam 

kerja, sehingga hasil kerja buruh tani perempuan lebih sedikit dari 

hasil kerja buruh tani laki laki. 

3. Mayoritas buruh tani laki laki memiliki tenaga dan kecepatan 

dalam melakukan pekerjaan lebih besar dari buruh tani 

perempuan. 
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4. Tanggung jawab buruh tani laki laki lebih besar daripada buruh 

tani perempuan dalam mencari nafkah unntuk keluarganya. 

Hal ini yang menyebabkan majikan tidak dapat menyamakan 

upah antara buruh tani laki laki dan perempuan. Jenis pekerjaan yaitu 

yang dilakukan oleh buruh yaitu da„ot(mencabut bibit padi yang 

akan ditanam)dandanger(membersihkan rumput pada tanaman atau 

buah buahan).Bagi buruh laki laki dengan buruh  perempuan ini 

berbeda padahal jenis kerja antara laki-laki dengan perempuan ini 

sama seperti:menyemprot rumput, membersihkan lahan setelah 

selesai ditebangi pohon untuk dijadikan tanaman padi. Perbedaan 

upah tersebut dapat dilihat jika untuk perempuan jika kerja satu hari 

upahnyaRp50.000.00 dengan jatah waktu makan siang dan diberi 

60.000.00, ,tanpa diberi makan.dan untuk buruh  laki- laki 

Rp70.000.00 dengan jatah waktu makan siang  dan diberi 80.000.00 

tanpa diberi makan. 

E. Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syriah Terhadap Penetapan 

Upah Antara Buruh Tani Laki laki dan Perempuan di Desa Sawah 

Mudik Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat 

Menyewa barang atau mengupah pekerja (ijarah) dibedakan jika 

manfaatnya dapat diperkirakan dari segi waktuyang digunakan atau dari 

pekerjaan yang dihasilkan. Jika dalam akad sewa barang atau upah pekerja 

atau tidak disebutkan pembayarannya, setelah barang selesai barang di 

manfaatkan atau pekerja menyelesaikan pekerjaannya biaya atau sewanya 
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atau upah kerjanya harus segera dibayarkan kecuali dalam akad sewa atau 

kontrak kerjanya harus segera dibayarkan. Akad sewa barang atau upah 

pekerja tidak  gugur dengan meninggalnya salah satu pihak yang mengikat 

kontrak. Akad ini gugur atau batal ketika barang yang disewa mengalami 

kerusakan . Selanjutnya penyewaa barang (danpekerja yang di upah) tidak 

menanggung resiko atas kerusakan barang yang disewa (atau fasilitas dari 

pekerjaannya) kecuali karena melampaui batasdan penggunaannya. 

Ketentuan penetapan upah antara buruh tani laki-laki dan 

perempuan di desa Sawah Mudik tidak  sesuai dengan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah yang mana menurut kompilasai hukum ekonomi syariah 

tentang penetapan upah antara buruh tani laki-laki dan perempuan dalam 

KHES terdapat pada pasal 315 yaitu: 

1. Nilai atau harga ijarah antara lain ditentukan berdasarkan satuan 

waktu. 

2. Waktu yang dimaksud dalam ayat (1) adalah menit, jam,hari, bulan 

dan atau tahun. 

Pasal 316 yaitu: 

1. Awal waktu ijarah ditetapkan dalam akad atau atas dasar kebiasaan. 

2. Waktu ijarah dapat diubah berdasarkan kesepakatan antara pihak. 

Pasal 317 yaitu: 

Kelebihan waktu yang dilakukan dalam mus‟tajir harus dibayar 

berdasarkan kesepakatan atau kebiasaan. 
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Penetapan Upah antara buruh tani laki-laki dan perempuan tidak 

disesuaikan dalam pasal 315 yang dimana nilai atau harga ijarah 

disesuaikan dengan hiotungan 3waktu menit,jam, hari, bulan, dan atau 

tahun. Sedangkan dalam penetapan upah antara buruh tani laki-laki dan 

perempuan di tetapkan menurut banyak dan luasnya selesai hasil dari 

pekerjaan buruh tani tersebut. 

Menurut hukum islamkerjasama ini dikategorikan akad al-ijarah 

ala al amal adalah sewa menyewa tenaga manusia untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Dalam hukum islam ijarah seperti ini diperbolehkan 

apabila jenis pekerjaannya jelas. Para pihak dalam ijarah yaitu muajir 

adalah orang yang menerima upah dan menyewakan majikan, sedangkan 

mustajir adalah oranng yang menerima upah untuk melakuikan sesuatu 

dan melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu (buruh/pekerja). 

Penjelasan ayat diataspabilamu‟ajir memberikan upah antara 

buruh tani laki laki dan perempuan atas dasar mengikuti adat istadat yang 

sudah menjadi kebiaasaanmasayarakat setempat tanpa 

mempertimbangkan faktor diatas padahal jenis pekerjaan dan beban kerja 

antara buruh tani laki laki dan perempuan sama. Maka dalam hukum 

islamallah telah menciptakan manusia yaitu laki laki dan perempuan 

dalam bentuk yang terbaik dan mempunyai kedudukan yang terhormat. 

Oleh karena itu alquran tidak mengenal perbedaan antara laki laki dan 

perempuan kareanadihadapanallah laki laki dan peremuan mempunyai 
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derajat dan kedudukan yang sama dan yang membedakan antara laki laki 

dan perempua hanyalah keimanan dan ketaqaan. 

Dengan demikian dalam perspektipislam hubungan antara laki 

laki dan perempuan adalah setara. Tinggi rendahnya kuaitas seseorang 

hanya terletak pada tinggi rendahnya kualitas pengabdian dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT dan diberikan penghargaan yang sama dan setimpal 

kepada manusia dan tidak membedakan antara laki laki dan perempuan 

atas semua amal yang dikerjakannya 

F. Keterbatasan Penelitan 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa ada keterbayasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa 

faktor agar dapat lebih untuk diperhatikan bagi peneliti peneliti yang akan 

datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini 

sendiri memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam 

mpenelitian penelitian tersebut antara lain: 

1. Adanya keterbatasan penelitin dengan informasi terkadang jawaban 

yang diberikan tidak menunjukkann keadaan yang sesungguhnya. 

2. Lokasi penelitian yang cukup jauh sehingga dapat menghabiskan biaya 

dan waktu yang banyak. 

3. Dalam proses pengumpulan data sulit menemukan buku dan referensi 

mengenai judul penelitian. 

4. Objek penelitian hanya difokuskan pada penetapan upah antara buruh 

tani laki laki dan perempuan. 
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5. Hasil penelitian ini jauh lebih sempurna karena keterbatasan peneliti 

dan hal pengetahuan, disamping peneliti belum memiliki pengalaman 

dalam menulis karya ilmiah terutama dalam pengkajian teori, 

pengamatan, dan pengolahan data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil wawancara yang telah diuraikan pada bab bab sebelumnya 

maka peneliti ,engambilmkesimpulan terkait judul sistem pengupahan 

yang terjadi di Desa Sawah Mudik adalah sebagai berikut: 

Upah yang diberikan majikan kepada para buruh tani yaitu uang dan 

beras. Tetapi di Desa Sawah Mudik Kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat upah yang sering dilakukan yaitu dalam 

bentuk uang. Setelah para buruh telah selesai melakukan pekerjaannya 

ada majikan yang langsung memberikan upah nya langsung kepada 

buruh dan ada pula majikan yang memberikan upah pada malamnya 

setelah selesai melakukan pekerjaannya dan ada pula yang besoknya. 

Waktu pemberian upah tersebut tergantung pada majikan ada lagi 

pemberian upahnya yang buruh itu sendiri menjemput ke rumah majikan 

langsung.Upah buruh tani laki-laki di Desa Sawah Mudik Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat jenis pekerjaan yang 

dilakukan adalah mulai dari pra tanam, tanam, panen dan pasca panen. 

Pada saat sebelum masa tanam, buruh tani bekerja mengelola sawah, dan 

jika tanaman padi sudah tumbuh maka pekerjaannya menyiangi rumput 

yang mengganggu pertumbuhan tanaman padi pemupukan dan 

penyemprotan hama.  
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1. Waktu kerja buruh tani laki-laki ini mulai dari pukul 08:00 WIB 

sampai pukul 12:00 WIB siang, dan istirahat puk 12:00 WIB sampai 

pukul 13:00 WIB. Pada waktu istirahat itu disitulah waktu buruh tani 

laki-laki waktu makan, sholat,dan sebagainya. Dan untuk makan 

siang para buruh tani laki-laki ada makan siang yang dikasih oleh 

majikan dan.ada yang tidak dikasih oleh majikannya itu tergantung 

kesepakatan antara buruh tani dan majikan. Dan siap istirahat buruh 

Kembali kerja pukul 13:30 WIB sampai pukul 16:00 WIB. Upah 

yang didapat buruh jika bekerja seharian Rp 70.000.00 jika buruh 

dikasih makan siang oleh majikan dan jika buruh membawa makan 

siang sendiri buruh menerima upah Rp 80.000.00. Pertanyaan 

tersebut diperoleh melalui hasil wawancara dengan buruh tani laki-

laki. 

2. Upah buruh tani perempuan di Desa Sawah Mudik Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat jenis pekerjaan yang 

dilakukan adalah mulai dari pra tanam, tanam, panen dan pasca 

panen. Pada saat sebelum masa tanam, buruh tani bekerja mengelola 

sawah, dan jika tanaman padi sudah tumbuh maka pekerjaannya 

menyiangi rumput yang mengganggu pertumbuhan tanaman padi 

pemupukan dan penyemprotan hama. Waktu kerja buruh tani 

perempuan ini mulai dari pukul 08:00 WIB sampai pukul 12:00 WIB 

siang, dan istirahat puk 12:00 WIB sampai pukul 13:00 WIB. Pada 

waktu istirahat itu disitulah waktu buruh tani perempuan waktu 
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makan, sholat, dan sebagainya. Dan untuk makan siang para buruh 

tani perempuan ada makan siang yang dikasih oleh majikan dan ada 

yang tidak dikasih oleh majikannya itu tergantung kesepakatan 

antara buruh tani dan majikan. Dan siap istirahat buruh Kembali 

kerja pukul 13:30 WIB sampai pukul 16:00 WIB. Upah yang didapat 

buruh jika bekerja seharian Rp 50.000.00 jika buruh dikasih makan 

siang oleh majikan dan jika buruh membawa makan siang sendiri 

buruh menerima upah Rp 60.000.00. Pernyataan tersebut diperoleh 

melalui hasil wawancara dengan buruh tani perempuan. 

3. Pengupahan yang dilakukkansoleh masyarakat desa Sawah mudik 

belum sesuai dengan tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah 

pasal 315 yang berbunyi: nilai atau harga ijarah antara lain 

disesuaikan berdasarkan satuan waktu. Satuan waktu yang dimaksud 

dalam ayat (1) adalah menit, jam, hari, bulan, dan atau tahun. Akan 

tetapi  mu‟ajir telah melakukan pemberian perbedaan upah antara 

buruh tani laki laki dan perempuan atas dasar bahwa buruh tani 

perempuan sering datang terlambat laki laki lebih besar tanggung 

jawabnya untuk mencari nafkah bagi keluarganya dan mayoritas laki 

laki dalam melakaukanpekerjaanny lebih 

cepat.Apbilamu‟ajirmemberikanperbedaan upah antara buruh tani 

laki laki dan perempuanatas dasar mengikuti adat istiadat  yang 

sudah menjdikebiasaan masyarakat setempat tanpa 

mempertimbangkan faktor faktordiatas padahal jenis pekerjaanya 
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dan beban kerja buruh tani laki laki dan perempua sama.. Dan belum  

sesuai dengan pasal 315 dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

yaitu: Nilai atau harga ijarah dalam penetapan upah buruh tani di 

desa Sawah Mudik yaitu bersasrkan satuan waktu waktu yang 

dimaksudkan menit, jam, hari, bulan, dan atau tahun. 

B. Saran-saran 

Adapun saran saran yang penyusun sampaikan bagi masyarakat 

desa Sawah Mudik dalam kerjasamanyamengontaraktenaga buruh tani 

adalah: 

1. Masyarakat desa Sawah Mudik yang mayoritas beragamaIslam 

hendaklah lebih menjiwai dan mempraktikkan norma norma hukum 

Islam dalam kehidupan sehari hari. 

2. Untuk menghindari perbuatan yang dapat merugikan salah satu 

pihak,sebaiknya pemilik sawah majikan mengawasi pekerjaan buruh 

sawah dan sebelum melakukan perjanjian sebaiknya dilakukan secara 

tertulis dan dijelaska aturan dalam melakukan pekerjaan. 

3. Sistem pengupahan buruh hendaknya dirubah dari penetapan menjadi 

banyaknya waktu bekerja menjadi banyaknya hasil pekerjaan dengan 

kata lain upahnya ditetapkan dengan sistem borongan sehingga lebih 

mencerminkan nilai keadilan harga kerja. 

4. Kepada pemilik sawah/majikan dan buruh hendaknya lebih 

memahami dan mengerti terhadap dengan segala sesuatu yang 
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berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung daam setiap 

perjanjian kerja terutama dalam pemenuhan hak buruh tani. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Pemilik Lahan 

1. Ada berapa bentuk dan berapa jumlah uang yang dibayarkan? 

2. Kapan pembayaran upah tersbut dilaksanakan?  

3. Apakah ada kerja tambahan  dan apakah ada upah tambahan? 

B. Wawancara dengan buruh tani 

1. Apakah pendidikan formal terakhir anda? 

2. Jenis pekerjan apa yang saudari kerjakan? 

3. Kapan pembayaran upah tersebut dilaksanakan? 

4. Upah jenis apa yang saudari terima? 

5. Berapa jumlah upah yang diterima? 

6. Apakah  upah tersebut sudah seimbang? 

7. Apakkah ada tawar menawar dalam upah tersebut? 

8. Apakah pemberi kerja selalu melaksanakan kewajiban membayar upah?  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

            

               

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


